KINERJA GURU DALAM MENCIPTAKAN INOVASI PEMBELAJARAN by Dasmana, Andeska Juli
23 
© 2021 by Murabby All right reserved. This work is licensed under (CC-BY-SA) 
 
 
KINERJA GURU DALAM MENCIPTAKAN INOVASI 
PEMBELAJARAN  
 
Andeska Juli Dasmana 




Received: 3 Desember 2020 Revised: 2 Januari 2021 Approved: 1 April 2021 
 
Abstrak: Rendahnya kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam disebabkan oleh 
kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan 
adanya siswa yang bermain dalam belajar, keluar masuk ruangan, mengganggu teman dalam 
belajar. Siswa mengatakan bahwa pembelajaran PAI membosankan. Untuk itu, guru 
pendidikan agama Islam di SMPN 4 Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten Lima 
Puluh Kota berusaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan 
inovasi   metode, media dan strategi pembelajaran agar tujuan pendidikan agama Islam bisa 
tercapai. Jenis penelitian ini adalah field research dengan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Teknik dan alat pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Pengolahan data menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian di lapangan tentang  inovasi metode, media dan strategi pembelajaran sudah 
dilakukan oleh guru namun guru mengalami beberapa kendala dalam menerapkannya seperti 
keterbatasan fasilitas yang ada seperti terbatasnya arus listrik, air yang kurang memadai, 
waktu pembelajaran yang kurang efektif, kemudian guru masih kesulitan mengubah 
paradigma teacher center pada student center. 




Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. (Undang-undang No. 20 tahun 2003, 
2003: 2). Pendidikan merupakan tolak ukur 
kemajuan suatu bangsa dan pendidikan juga 
merupakan alat untuk menguasai dunia. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut maka 
proses pendidikan harus ditingkatkan agar 
pendidikan lebih baik lagi, jika proses 
pendidikan sudah baik maka hasil pendidikan 
juga baik, begitu juga dengan pendidikan 
agama Islam. Pendidikan agama Islam  
merupakan pendidikan yang sangat penting 
dalam kehidupan, karena pendidikan agama 
Islam akan mengarahkan manusia baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Pendidikan agama Islam adalah upaya 
sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya yaitu kitab suci al Qur’an dan al 
Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, pelatihan serta penggunaan 
pengalaman. (Ramayulis, 2005: 21). Haidar 
Putra Daulay mengemukakan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
yang bertujuan untuk membentuk pribadi 
muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh 
potensi manusia baik yang berbentuk jasmani 
maupun rohani. (Haidar Putra Daulay, 2004: 
153). Menurut Irpan  pendidikan agama Islam 
adalah salah satu bidang studi yang harus 
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dipelajari dalam rangka menyelesaikan 
pendidikan pada tingkat tertentu yang didesain 
dan diberikan kepada pebelajar agama Islam 
agar mereka dapat mengembangkan dan 
meningkatkan keberagamaannya. (Irpan, 2003: 
7). 
Dari pengertian pendidikan agama Islam 
tersebut dapat dipahami pendidikan agama 
Islam memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk membimbing manusia menjadi 
hamba Allah yang beriman dan bertaqwa. 
Tujuan pendidikan agama Islam 
meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan dan pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT, berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. (Ramayulis, 2005: 22). Zakiah 
Daradjat juga menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan Islam  membentuk kepribadian 
muslim, yakni kepribadian yang seluruh 
aspeknya dijiwai oleh Islam. (Zakiah Daradjat, 
2001: 72).  
Untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
pendidikan agama Islam tidak dapat dipisahkan 
dari pembelajaran karena ketercapaian tujuan 
pendidikan agama Islam  ditentukan oleh proses 
pembelajaran. Apabila proses pembelajaran 
baik maka hasilnya akan baik juga. Untuk itu, 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
juga harus diperhatikan dan perbaiki dengan 
cara melakukan inovasi dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Proses pembelajaran 
merupakan proses yang mengandung 
serangkaian kegiatan antara guru dengan siswa 
dalam hubungan timbal balik yang berlangsung 
dalam situasi atau interaksi edukatif untuk 
menacapai tujuan yang dirumuskan. 
Mencapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran ditentukan oleh profesionalitas 
guru karena guru merupakan salah satu 
indikatornya. Guru harus mampu 
mengembangkan dan menciptakan inovasi  
dalam proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam agar pembelajaran lebih menarik bagi 
peserta didik sehingga dapat memotivasi 
peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Untuk mengelola pembelajaran 
dengan baik guru harus memiliki kompetensi 
yaitu kompetensi personal, pedagogik, sosial 
dan profesional. 
Dalam konteks pendidikan agama Islam 
sudah saatnya merubah paradigma pengajaran 
dengan pembelajaran, agar pembelajaran yang 
dilakukan guru tidak membosankan bagi siswa. 
Untuk itu perlu adanya inovasi pembelajaran 
agar peserta didik/siswa tidak berargumen 
bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam 
merupakan mata pelajaran yang membosankan 
karena dalam proses pembelajaran tersebut 
tidak ada sesuatu hal yang baru yang dapat 
menarik minat belajar siswa. Hal tersebut dapat 
dilihat dari proses pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru seperti proses pembelajaran 
yang menggunakan metode ceramah dan Tanya 
jawab. 
Inovasi pembelajaran merupakan 
pembaharuan pembelajaran atau menciptakan 
hal-hal yang baru dalam proses pembelajaran 
atau memperbaiki hal-hal yang telah 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran dapat dilakukan pada komponen 
pembelajaran seperti, metode, media, bahan 
ajar, tujuan, strategi dan lain-lain. Menurut MC. 
Load inovasi adalah sebagai “something newly 
introduced such as method or device”. 
Berdasarkan takrif ini segala aspek (metode, 
bahan, perangkat dan sebagainya) dipandang 
baru atau bersifat inovatif apabila metode dan 
sebagainya itu berbeda atau belum dilaksanakan 
oleh seorang guru meskipun semua itu bukan 
barang baru bagi guru lain. (Syafruddin, 2008: 
82-98). 
Inovasi pembelajaran dapat menimbulkan 
motivasi dan minat belajar siswa karena ada 
hal-hal baru yang diciptakan oleh guru sehingga 
memacu semangat belajar siswa. Guru harus 
berani melaksanakan inovasi pembelajaran agar 
dapat mencapai tujuan dalam pendidikan agama 
Islam. Beberapa aspek yang menyebabkan para 
guru sulit melakukan inovasi dalam 
pembelajaran meskipun guru tersebut sudah 
mengikuti pelatihan pembelajaran, di antaranya: 
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- Banyak guru yang takut salah dan tidak 
percaya diri dalam menerapkan 
pembelajaran berinovasi. 
- Guru takut dicelah oleh temannya dan takut 
dianggap sok maju. 
- Guru takut kalau waktu yang tersedia dalam 
pembelajaran tidak cukup melakukan 
inovasi. 
- Guru takut dikecam oleh kepala sekolah dan 
guru lain karena kelas inovasi dipandang 
sebagai biang kegaduhan, keramaian dan 
kericuhan. 
- Guru takut keluar zona aman karena telah 
merasa aman dengan pembelajaran 
tradisonal yang mengental dan terukur kuat 
di memorinya. 
- Guru takut sibuk dengan tugas tambahan 
akibat inovasi pembelajaran. (Suyatno, 
2009: 16). 
Ketakutan tersebut yang menyebabkan 
guru merasa nyaman dan tidak punya beban 
dengan menggunakan cara mengajar yang 
monoton sehingga menjadikan proses 
pembelajaran yang membosankan bagi siswa. 
Dengan demikian, guru harus berani 
membunuh ketakutan tersebut sehingga dapat 
melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif dan menyenangkan bagi siswa.  Untuk 
itu, guru harus melakukan inovasi dalam 
komponen pembelajaran. 
Pembelajaran yang membosankan 
membuat siswa tidak focus dalam megikuti 
proses pembelajaranmaka guru harus bisa  
melaksanakan inovasi pembelajaran. Untuk itu 
guru pendidikan agama Islam dituntut untuk 
menciptakan hal-hal yang baru dalam 
pembelajaran agar bias mencaoai tujuan yang 
dirumuskan. Beberapa komponen yang harus 
diinovasi dalam pembelajaran yaitu metode, 
media dan strategi. Ketiga komponen ini sangat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Metode pembelajaran 
Metode adalah cara yang dipergunakan 
guru dalam mengadakan interaksi dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. (Nana 
Sudjana, 2005: 76). Ramayulis juga 
mengemukakan bahwa metode adalah cara 
yang diguanakan oleh guru dalam 
membelajarkan peserta didik saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
(Ramayulis, 2008: 184). Menurut Ahmad Sabri 
metode adalah cara-cara atau teknik untuk 
menyajikan bahan pembelajaran baik secara 
individual atau kelompok. (Ahmad Sabri, 2005: 
52). 
Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran adalah cara atau 
jalan yang ditempuh atau dilalui guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran baik secara 
individual atau kelompok  sehingga dapat 
membelajarkan siswa  dan dapat mencapai 
tujuan pendidikan agama Islam. Meskipun guru 
menguasai materi ajar dengan baik tetapi tidak 
bisa menggunakan metode maka sulit untuk 
mencapai tujuan. 
Syarat-syarat yang harus diperhatikan 
oleh guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran adalah: 
- Metode yang digunakan harus dapat 
membangkitkan motivasi, minat atau gairah 
belajar siswa. 
- Metode yang digunakan dapat merangsang 
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut. 
- Metode yang digunakan harus dapat 
memberikan kesempatan siswa untuk 
mewujudkan hasil karyanya. 
- Metode yang digunakan harus dapat 
menjamin perkembangan kegiatan 
kepribadian siswa. 
- Metode yang digunakan harus dapat 
mendidik murid dalam teknik belajar sendiri 
dan cara memperoleh pengetahuan melalui 
usaha pribadi. 
- Metode yang digunakan harus dapat 
menanamkan dan mengembangkan nilai-
nilai dan sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. (Ahmad Sabri, 2005: 53). 
Guru harus bisa memilih metode yang 
tepat untuk dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik. Dalam memilih 
metode pembelajaran guru harus kreatif agar 
proses pembelajaran lebih terarah dengan baik. 
Adapun cara kreatif guru dalam memilih 
metode pembelajaran yaitu: memperhatikan 
tujuan pembelajaran, memperhatikan 
karakteristik siswa,  memperhatikan materi 
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pembelajaran, memperhatikan situasi dan 
kondisi belajar siswa, memperhatikan sumber 
belajar yang ada, memperhatikan waktu yang 
tersedia. (Suyatno, : 25-35). 
Media pembelajaran 
Secara bahasa media adalah perantara 
atau pengantar. Media juga merupakan wahana 
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 
2002: 120. Menurut Azwar Arsyad media 
adalah komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi instruksional  di 
lingkungan siswa yang dapat meransang siswa 
untuk belajar. (Azhar Arsyad, 2007: 5). Dari 
defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media adalah sebagai perantara antara pengirim 
dan penerima pesan. 
Media pembelajaran adalah alat bantu 
apa saja yang bisa dijadikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan. (Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 121). Irpan 
juga mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah  segala sesuatu yang dapat 
dimuati pesan-pesan pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa dan berfungsi untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat belajar sehingga terjadi proses 
pembelajaran. (Irpan, dkk, 2003: 160). Dari 
defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran segala sesuatu yang dapat 
memuat pesan-pesan pembelajran sehingga 
dapat merangsang siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan bagian 
integral proses pembelajaran di kelas yang 
keberadaannya tidak bisa dikesampingkan 
dalam rangka meningkatkan mutu belajar siswa. 
Dalam menggunakan media pembelajran guru 
juga harus memperhatikan situasi dan kondisi 
baik dari diri siswa maupun lingkungan belajar 
agar bisa mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Inovasi media pembelajaran dapat 
diupayakan oleh guru pendidikan agama Islam 
dengan membuat media pembelajaran yang 
menarik dan berkreasi sehingga proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan bagi 
siswa.  
Untuk memilih media pembelajaran yang 
tepat ada beberapa kriteria yang harus 
diperhatikan guru yaitu: 
- Tingkat kecermatan reprefentasi yaitu media 
yang ditekankan dakam suatu garis 
kontinum, seperti benda kongkret, media 
pandang dengar, seperti film bersuara, media 
diagram, media dengar (rekaman suara). 
Misalnya digunakan untuk mengerjakan 
profesi pelaksanaan ibadah shalat akan 
memiliki variasi kontinum yang berbeda 
menurut tingkat kecermatan reprefentasi. 
- Tingkat interaktif yang mampu ditimbulkan 
yakni media yang dapat dibentangkan dalam 
suatu kontinum tetapi titik-titik dalam 
kontinumditunjukkan oleh jenis media yang 
berbeda: computer pembelajaran, buku kerja 
rekaman dan radio/televisi 
- Tingkat kemampuan khusus yang dimiliki 
yaitu Media yang dapat digunakan untuk 
mempersiapkan strategi penyampaian. 
- Tingkat pengaruh motivasi yitu media untuk 
keperluan mempres, mendeskripsikan 
strategi penyampaian dan mempunyai 
pengaruh motivasional yang bervariasi 
dengan perbedaan-perbedaan individual 
diantara pembelajar. 
- Tingkat biaya yaitu mempersiapkan media 
pembelajaran mulai perancangan sampai 
pembuatan media, harus memperhitungkan 




Strategi adalah pola umum/tindakan 
guru, strategi belajar adalah tindakan nyata dari 
guru atau praktek guru dalammelaksanakan 
pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai 
lebih efektif dan efisien.  Strategi pembelajaran 
adalah pola-pola umum kegiatan guru dan anak 
didik dalam mewujudkan proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein, 
2002: 5). Menurut Irpan strategi pembelajaran 
adalah serangkaian kegiatan dalam 
mengorganisasi, menyampaikan, dan mengelola 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. (Irpan, 2003: 147). 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan atau tindakan yang dilakukan oleh 
guru dalam proses pembelajaran agar tujuan 
yang ditetapkan bisa tercapai. Seorang guru 
harus mampu memilih strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan realitas dan pandangan 
hidup anak didik agar dapat memacu motivasi 
untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Salah satunya dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif, karena dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif sama 
dengan mengajak siswa untuk belajar secara 
aktif dan mandiri. 
Dalam memilih dan menetapkan strategi 
pembelajaran ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh seorang guru yaitu tujuan 
pembelajaran, situasi dan kondisi lingkungan 
siswa, kemampuan siswa, materi ajar, agar 
mudah mengelola  dan mengarahkan proses 
pembelajaran sehingga menjadikan proses 
pembelajaran lebih terarah. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk penelitian 
lapangan (field research) dengan metode 
deskriptif analisis. Suharsimi Arikunto 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif tidak 
maksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 
tetapi hanya menggambarkan apa adanya 
tenttang suatu variable  gejala atau keadaan. 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 234). Sumber data 
adalah benda, orang, tempat peneliti 
mengamati, membaca/bertanya tentang data, 
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru pendidikan agama islam sebagai 
data primer sedangkan data sekunder adalah 
kepala sekolah, siswa-siswi kelas VIII SMPN 4 
Pangkalan Kotobaru Kabupaten Lima Puluh 
Kota. 
Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data  yang valid yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek pennelitian. (Nurul Zakiah, 2006: 
173). Metode observasi ini digunakan untuk 
mengamati secara langsung semua fenomena 
yang terjadi dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam ditempat penelitian. Wawancara 
adalah suatu percakapan oleh dua pihak yaitu 
penannya dan penjawab, bertujuan untuk 
memperoleh data sedangkan studi dokumentasi 
untuk melihat dokumen pembelajaran 
pendidikan agama Islam ditempat Penelitian 
seperti, silabus, RPP, promes atau kegiatan 
lainnya. 
Teknik pengolahan dan analisis data, 
teknik ini merupakan langkah akhir dalam 
penelitian karena mengolah data bertujuan 
untuk mengambil kesimpulan. Data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara diolah 
dengan teknik deskriptif kualitatif, dengan 
langkah sebagai berikut: 
 
Pengolahan data 
- Reduksi data yaitu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstarakan, transformasi data kasar 
yang muncul dari lapangan, reduksi data 
dilakuakn secara terus menerus hingga 
memberikan gambaran hasil penelitian. 
- Penyajian data merupakan proses pemberian 
sekumpulan informasi yang sudah disusun 
dan memungkinkan untuk penarikan 
kesimpulan. Proses penyajian data ini adalah 
mengungkapkan secara keseluruhan dari 
sekelompokan data yang diperoleh secara 
observasi maupun wawancara yang 
dilakuksn berbagai unsur di sekolah 
tujuannya agar mudah dibaca. 
- Kesimpulan, menarik kesimpulan atau 
verifikasi dari permulaan pengumpulan data 
telah dimulai mencari arti, pola, penjelasan 
dan sebab akibat sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan yang mulanya belum jelas 
sehingga menjadi terperinci, mengakar dan 
kokoh. 
Analisis data 
Data yang telah diolah kemudian 
dianalisis dengan menggunakan model analisis 
yang dikembangkan oleh miles dan huberman 
yaitu sebagai berikut: a. Meringkas data kontak 
langsung dengan orag kejadian dan situasi di 
lokasi penelitian, b. pengkodean, c. pembuatan 
catatan objektif, d. membuat catatan yang 
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reflektif, e. membuat catatan marginal, f. 
penyimpanan data, g. pembuatan memo, h. 
analisis antar lokasi, i. pembuatan ringkasan 
sementara antar lokasi. 
 Triangulasi yaitu merupakan teknik untuk 
memvalidasi data dan menguji tingkat 
kredibilitas data yang diambil melalui 
penelitian kualitatif. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas yakni pengecekan data 
dari berbagai sumber, cara dan berbagai waktu. 
Sebagaimana dijelaskan Sugiyono. 
- Triangulasi sumber yaitu untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diproleh melalui 
beberapa sumber 
- Triangulasi teknik yaitu untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengevek data pada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda 
- Triangulasi waktu yaitu untuk menguji 
kredibilitas data, data yang dikumpulkan 
dengan dengan teknik wawancara di pagi 
hari pada saat narasumber masih segar, 
belum banyak masalah akan memberikan 
data yang lebih valid. Untuk itu, dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan melakukan wawancara, 
observasi atau teknik lain dalam waktu dan 
situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2005: 126-
128).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kinerja Guru dalam Menciptakan Inovasi 
Metode Pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 
Kecamatan Pangkalan Koto Baru 
Dalam konteks pembelajaran metode 
merupakan cara atau jalan yang ditempuh untuk 
mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 
Metode juga merupakan alat untuk berinteraksi 
dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
Untuk itu, seorang guru harus mampu 
menggunakan dan mnguasai berbagai metode 
dalam proses pembelajaran. Jika seorang guru 
tidak menguasai berbagai metode pembelajaran 
akan menjadikan proses pembeljaran menjadi 
kaku atau monoton. Dengan demikian, guru 
memang dituntut untuk melakukan inovasi 
pembelajaran agar proses pembelajaran yang 
dilaksanakan terarah dan menyenangkan bagi 
siswa. 
Metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru dapat dilihat dalam perencanaan guru 
atau RPP. Di dalam RPP guru menjelaskan 
metode apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu, guru dituntut harus 
bisa menggunakan berbagai metode 
pembelajaran. Dengan menggunakan berbagai 
macam metode akan memudahkan siswa dalam 
memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan observasi di lapangan guru 
pendifikan agama Islam sudah merancang RPP 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 
Namun belum semua yang dirancang dalam 
RPP sudah terlaksana masih ada kendala untuk 
menerapkannya, hal ini seharusnya menjadi 
perhatian bagi lembaga/sekolah tersebut dan 
bagaimana solusinya.  
Dalam melakukan inovasi metode 
pembelajaran guru pendidika agama Islam 
mengalami kesulitan karena beberapa faktor 
dianatranya fasilitas yang kurang memadai, 
contoh ketika menggunakan metode 
demonstrasi pada materi wudhu’ kendalanya air 
yang kurang memadai begitu juga dengan 
materi penyelenggraan jenazah belum adanya 
labor pendidikan agama Islam ketika materi 
dilaksanakan di kelas akan mengganggu kelas 
yg lain. 
Dalam hal ini guru mengalami hambatan 
dalam melakukan inovasi  metode 
pembelajaran. Apabila guru bisa melaksanakan 
inovasi tersebut maka siswa akan mudah 
memahami materi yang diberikan guru. Pada 
dasarnya guru dituntut kreatif agar bisa 
melaksanakan inovasi metode pembelajaran 
meskipun dengan fasilitas yang minim. 
 
Kinerja Guru dalam Menciptakan Inovasi 
Media Pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 
Kecamatan Pangkalan Koto Baru 
Media pembelajaran merupakan 
perantara atau penghantar pesan dari pengirim 
pesan (guru) ke penerima pesan (siswa). Media 
juga merupakan salah satu pendukung untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan 
yang telah ditetapkan. Guru harus memiliki ide-
ide kreatif untuk menciptakan media 
pembelajaran agar siswa tidak berasumsi bahwa 
mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 
mata pelajaran yang membosankan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pendidikan agama Islam mengenai inovasi 
media pembelajaran bahwa guru tersebut sudah 
melaksanakan inovasi media pembelajaran akan 
tetapi, tetap mengalami hambatan contohnya 
ketika guru menggunakan infocus aliran listrik 
tidak mencukupi sehingga tidak bisa 
menggunakan infocus seutuhnya. 
Penggunaan media pembelajaran yang 
bagus dapat menarik perhatian siswa untuk 
mengikuti pembelajaran, jika siswa benar-benar 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
maka hasil belajar yang diperoleh juga baik. 
Kemudian penggunaan media yang tepat 
sasaran akan mengubah paradigma lama 
menjadi paradigma baru yaitu pembelajaran 
berpusat pada siswa atau student centre 
sedangkan paradigma lama pembelajaran 
berpusat pada guru sehingga membuat siswa 
pasif dan guru yang aktif. Hal ini yang harus 
dirubah untuk menjadikan proses pembelajaran 
yang bersifat student centre.  
Dalam menciptakan inovasi media 
pembelajaran masih ada guru yang kaku dalam 
menggunakan media pembelajaran yang 
berbasis elektronik. Paradigma yang demikian 
yang harus dirubah untuk pendidikan agama 
Islam yang maju. Selama ini masih ada guru 
yang tidak memiliki dan merancang media 
pembelajaran guru tersebut hanya membaca 
buku bahan ajar di kelas keadaan yang seperti 
ini yang membuat siswa bosan mengikuti 
proses pembelajaran. 
Walaupun guru mengalami hambatan 
atau kendala dalam melaksanakan inovasi 
media pembelajaran tetapi guru tidak boleh 
putus asa untuk mewujudkan media 
pembelajaran kreatif dan edukatif  karena guru 
tidak akan menyerah untuk keberhasilan 
siswanya. 
 
Kinerja Guru dalam Menciptakan Inovasi 
Strategi Pembelajaran pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 4 
Kecamatan Pangkalan Koto Baru 
Strategi adalah tindakan guru dalam 
melaksanakan rencana mengajar, strategi juga 
diartikan sebagai serangkaian kegiatan berupa 
tindakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru saat ini dituntut umtuk 
melakukan inovasi strategi pembelajaran. 
Dalam menggunakan strategi bukan hanya 
paham dengan strategi tersebut akan tetapi, 
guru harus memahami  langkah-langkah yang 
ada pada strategi tersebut.  
Meskipun guru menggunakan strategi 
pembelajaran  yang bagus apabila guru tidak 
bisa memahami dan melaksanakan langkah-
langkahnya maka proses pembelajran juga tidak 
akan terarah dan tujuan pun tidak akan tercapai. 
Dalam melaksanakan inovasi strategi 
pembelajaran dituntut kemampuan dan 
profesionalitas guru. 
Tujuan menginovasi strategi 
pembelajaran adalah mengaktifkan siswa dalam 
proses pembelajaran serta merangsang siswa 
untuk bisa belajar dengan baik. Paradigma 
siswa selama ini mengatakan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam 
membosankan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
beberapa siswa kelas VIII yang menyatakan 
bahwa proses pembelajaran pendidikan Islam 
adalah proses pembelajaran yang kurang 
menyenangkan hal ini disebabkan oleh 
kurangnya inovasi dalam pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Disini seorang guru 
dituntut untuk  melakukan inovasi terutama 
dalam menyampaikan materi ajar, jika 
pembelajaran monoton maka proses 
pembelajaran tidak kondusif, siswa sibuk 
dengan kegiatannya sendiri-sendiri sehingga 
mengganggu proses pembelajran. 
Guru harus memiliki pengalaman unutk 
mewujudkan strategi pembelajaran yang baik 
sehingga mudah mencapai tujuan pendidikan 
agama Islam yang sudah ditetapkan, dan guru 
harus bisa bekerja sama sesama guru untuk 
menciptakan inovasi strategi pembelajran. 
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Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru pendidikan agama 
islam di smpn 4 kecamatan pangkalan koto baru 
menyatakan bahwa guru telah melaksanakan 
inovasi strategi namun guru belum maksimal 
melaksanakannya karena ada beberapa kendala 
dalam mekasanakannya salah satunya adalah 
fasilitas atau sarana prasarana yang kurang 
mendukung. Hal ini harus diperhatikan oleh 
kepala sekolah dan mencari solusi masalah 
tersebut. 
Inovasi strategi pembelajaran dapat 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
seperti incident critical, short card, partner share 
strategi dan lain-lain. Inovasi yang diciptakan 
oleh guru pendidikan agama Islam dapat 
menimbulkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan dapat 
mengembangkan tingkat pengetahuan serta 
pemahaman siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru pendidikan agama Islam bahwa 
melakukan kerjasama sesame guru pendidikan 
agama Islam, guru bidang studi yang lain serta 
kepala sekolah untuk mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi oleh guru 
pendidikan agama Islam karena pendidikan 
agama Islam sangat penting  karena mata 
pelajaran pendidikan agama Islam merupakan 
salah satu mata pelajaran untuk membentuk 
kepribadian siswa agar bisa menjadi hamba 
Allah SWT yang baik, insan kamil serta bisa 
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Guru 
harus bisa memilih strategi agar strategi yang 
digunakan bisa memudahkan siswa dalam 
memahami materi ajar yang diberikan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 
kemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
- Metode pembelajaran adalah cara yang 
ditempuh atau dilalui untuk menyampaikan 
materi pembelajaran. Dalam menggunakan 
metode pembelajaran guru harus bisa 
memilih metode yang sesuai agar bisa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Guru 
pendidikan agama Islam berusaha untuk 
meningkatkan kinerjanya dengan 
menciptakan inovasi metode pembelajaran. 
Inovasi metode pembelajaran bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Jika proses 
pembelajaran berjalan dengan baik maka 
hasil belajar juga baik. Dalam melakukan 
inovasi metode pembelajaran guru 
mengalami kendala diantaranya minimnya 
fasilitas yang tersedia.    
-  Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen pembelajaran yang tidak bisa 
dikesampingkan, karena media 
pembelajaran memiliki peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Adanya media 
pembelajaran yang baik atau sesuai dengan 
situasi dan kondisi akan memudahkan guru 
untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai 
hasil belajar guru dituntut untuk bisa 
menciptakan inovasi media pembelajaran 
yaitu dengan membuat berbagai media 
kreatif sehingga media tersebut bisa menarik 
perhatian siswa untuk mengikutu proses 
pembelajaran dengan baik. Media 
pembelajaran yang tepat atau yang baik akan 
memudahkan untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. 
- Guru memiliki kemampuan untuk 
menciptakan inovasi strategi pembelajaran 
karena strategi merupakan serangkaian 
kegiatan dalam mengorganisasi 
menyampaiakan atau mengelola 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. seorang guru yang 
profesional sharus mampu melakukan 
inovasi pada strategi pembelajaran sehingga 
strategi yang digunakan dapat memacu 
semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam 
sudah melakukan inovasi pada strategi 
pembelajaran tetapi, guru mengalami 
hambatan dengan fasilitas yang kurang 
mencukupi. Adanya strategi pembelajaran 
yang tepat maka akan mudah mencapai hasil 
belajar yang baik. 
Dalam pelaksanaan inovasi metode, 
media dan strategi pembelajaran pada mata 
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pelajaran pendidikan agama Islam, guru 
pendidikan agama Islam menemukan faktor 
pendukung dan penghambat, faktor pendukung 
ialah adanya sarana dan prasarana yang 
lengkap, sedangkan faktor penghambatnya 
adalah jumlah waktu pembelajaran pendidikan 
agama Islam terbatas, namun guru 
memanfaatkan waktu tersebut sebaik mungkin 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disaranka sebagai berikut: 
- Kepada bapak/ibu guru pendidikan agama 
Islam diharapkan dapat meningkatkan  
kinerjanya dalam menciptakan inovasi 
metode, media dan strategi pembelajaran 
dengan mencari ide-ide yang kreatif untuk 
melaksanakan inovasi pembelajaran dan 
meningkatkan kerjasama dengan guru dan 
pihak sekolah serta mempertahankan kinerja 
yang sudah  baik.  
- Kepada pihak sekolah agar memberikan 
kesempatan dan dukungan kepada guru 
pendidikan agama Islam untuk menciptakan 
inovasi pembelajaran terutama metode, 
media dan strategi pembelajaran. Kepada 
pihak sekolah untuk meningkatkan fasilitas 
atau sarana dan prasarana untuk kegiatan 
pembelajaran kemudian pihak sekolah 
diharapkan bisa  mencarikan solusi atau 
kebijakan terhadap masalah yang dihadapi 
guru pendidikan Islam dalam melaksanakan 
proses pembelajaran agar dapat mencapai 
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